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Pendahuluan
• PT XYZ merupakan Perusahaan yang sudah lebih dari 50 tahun berbisnis dalam bisnis manufaktur.

PT XYZ juga merupakan induk dari beberapa anak Perusahaan, di usia 50 tahunnya, inovasi
menjadi hal mutlak harus selalu ada dalam operasional PT XYZ terutama inovasi dibidang
teknologi.

• Dalam 3 tahun terakhir, PT XYZ telah melakukan digitalisasi di berbagai aspek lini operasional
mereka, mulai dari aspek operasional back office , marketing atau pemasaran, keselamatan dan
kesehatan kerja hingga menuju integrasi terpusat data Perusahaan dengan menggunakan
Enterprise Resource Planner (ERP).

• Ketidak akuratan dalam identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko menyebabkan sejumlah proyek
mengalami penundaan, biaya yang membengkak, dan bahkan kegagalan total, seperti halnya
melakukan implementasi ERP yang tidak sesuai dengan proses bisnis yang ada. Hal ini menyoroti
perlunya sebuah pendekatan yang lebih cerdas dan terstruktur dalam mengelola risiko proyek.

• Pada penelitian ini,peneliti ingin fokus dalam pengelolaan Risiko dalam Pengembangan
Aplikasi sehingga Pengelolaan Risiko dapat lebih efisien, efektif dan seragam/konsisten
dalam pengembangan aplikasi di PT XYZ.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana sistem pakar dapat memberikan rekomendasi Solusi terhadap risiko yang diidentifikasi saat proses pengembangan aplikasi?
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Metode

Metode Pengumpulan Data

• Wawancara kepada karyawan
Divisi IT PT XYZ

• Observasi lapangan

• Studi Literatur

Pengelolahan data

• Proses klasifikasi master data risiko
• Analisis forward chaining 

Perancangan sistem pakar manajement
risiko berbasis web

• Perancangan aplikasi yang meliputi
desain proses(perancangan DFD 
dan flowchart)

Pengembangan sistem pakar
manajement risiko berbasis web

• Pengembangan aplikasi
menggunakan menggunakan
framework Bootstrap 5 dan 
Laravel 9
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Hasil
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Pembahasan
PT XYZ menghadapi tantangan besar dalam mengelola risiko proyek yang sering kali belum akurat dan tidak efisien.

Ketidak akuratan dalam identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko menyebabkan sejumlah proyek mengalami penundaan,
biaya yang membengkak, dan bahkan kegagalan total, seperti halnya melakukan implementasi ERP yang tidak sesuai
dengan proses bisnis yang ada. Hal ini menyoroti perlunya sebuah pendekatan yang lebih cerdas dan terstruktur dalam
mengelola risiko proyek. Salah satu solusi yang potensial adalah pembangunan Sistem Pakar untuk memberikan
rekomendasi yang tepat dan akurat dalam pengelolaan risiko. Sistem Pakar ini akan menggunakan teknik-teknik
kecerdasan buatan, seperti pembelajaran mesin dan basis pengetahuan yang mendalam, untuk menganalisis data proyek
secara menyeluruh dan memberikan saran yang berdasar pada pola dan tren yang teridentifikasi. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah ketidakakuratan dalam pengelolaan risiko proyek di PT XYZ melalui
penerapan Sistem Pakar, yang diharapkan dapat meningkatkan keandalan dan efisiensi dalam pelaksanaan proyek-proyek
di masa depan
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Temuan Penting Penelitian
Dari penelitian yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut sistem pakar manajemen berbasis web dengan
metode forward chaining telah berhasil dibangun dan dapat memberikan informasi mengenai klasifikasi risiko serta strategi
penanganan berdasarkan akar penyebab yang telah dimasukkan oleh pengguna. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
dengan memasukkan setiap akar penyebab, didapatkan hasil uji akurasi sistem mencapai 100%. Hal ini membuktikan jika
sistem pakar ini layak digunakan dan berfungsi dengan baik. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan sistem ini dapat
dikembangkan lagi dengan penambahan metode agar nantinya sistem dapat berfungsi dengan lebih maksimal
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Manfaat Penelitian
Dari Manfaat dari penelitian ini memudah kan pengembang aplikasi dalam melakukan pengelolaan risiko dan memudah kan

Perusahaan dalam melihat potensi risiko yang ada saat melakukan pengembangan atau integrasi antar aplikasi dalam
sebuah perusahaan
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